Abstrak

Kelahiran seorang anak yang dinantikan tentu membuat seorang ibu menjadi bahagia
karena dapat bertemu dengan buah hatinya, terutama bagi ibu primipara (melahirkan anak
pertama). Tetapi tidak sedikit pula ibu yang mengalami stress yang bersamaan dengan rasa
bahagia itu. Perasaan takut tidak bisa mengurus bayi, cemas dengan kondisi bayi, sedih tanpa
alasan dan berbagai emosi negatif lainnya bisa saja terjadi pada ibu pasca melahirkan yang
kemudian membuat kondisi ibu stress. Emosi negatif dan kondisi stress ibu pasca melahirkan
tersebut lebih dikenal dengan istilah Baby Blues atau Postpartum Blues. Kondisi tersebut tentu
membutuhkan dukungan dari lingkungan sekitar individu baik itu pasangan, keluarga atau
lingkungan sekitar lainnya dukungan yang dimaksud adalah dukungan sosial (social support).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dukungan sosial pada ibu primipara yang
mengalami baby blues. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 2 orang dengan kriteria subjek,
yaitu : seorang ibu yang melahirkan anak pertama, kondisi bayi yang dilahirkan premature
(kurang bulan), usia ibu 20-29 tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif-
deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Data diperoleh melalui proses pengisian kuisioner
EPDS (Edinburgh Postnatal Depression Scale) sebagai alat ukur screening gejala baby blues,
kemudian dilakukan teknik wawancara dan observasi. Hasil penelitian pada subjek 1, subjek
mendapatkan dukungan sosial dari banyak pihak dan yang sangat terasa bantuannya adalah dari
ibu mertuanya, sementara subjek merasa suaminya tidak memberikan bantuan. Sementara pada
subjek 2 mendapatkan dukungan dari banyak pihak dan yang sangat terasa bantuannya adalah
dari suami dan teman yang memiliki pengalaman yang sama, sementara subjek merasa bantuan
lain dari keluarganya tidak terlalu membantu.
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